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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab
yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara
garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:
1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin:

Huruf
o Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
& Ta T Te
& Sa es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik
dibawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)




B Ra R Er
B) Zai Z Set
o Sin S Es
g Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di
bawah)
> Dad DI de (dengan titik di
bawah)
L Ta Th Te (dengan titi
dibawah)
L Za Zh Zet (dengan titik
dibawah)
‘ain : Koma terbalik (di atas)
Gain G Ge
Fa F Ef
B Qaf Q Ki
i Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
K Wau W we
> Ha H Ha
3 Hamzah apostrof
< Ya Y ya

Vi




2.

Vokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

—a

=i i =ai s =i

I=u s=u s=u

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/.
Contoh:

A

M:LA/A
S

o

\JA = mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/.
Contoh:

‘*—Jn\ﬂ = fatimah

4. Syaddad (Tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
G = rabbana
)—\3\ = al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” transliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

) a“h!’\

= asy-syamsu
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Jf;jf\ =ar-rajulu
3 = as-sayyidah
Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh:
)Asl\ = al-gamar
Q-JJ-*S‘ = al-badi
Pall = aljalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/.

Contoh:
&yl = umirtu
R = syai'un
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ABSTRAK

Amalia, Sinta. 2022. “Strategi Kepala Sekolah dalam Optimalisasi
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) di MI Hasbullah
Karanganyar Tahun Pelajaran 2022/2023” Skripsi. Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Ahmad Afroni,
M.Pd.

Kata Kunci : Strategi, Kepala Sekolah, Optimalisasi, Asesmen
KompetensiMinimum (AKM)

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan penilaian
kompetensi mendasar yang diperlukan oleh semua peserta didik untuk
mampu mengembangkankapasitas diri dan berpartisispasi positif pada
masyarakat. Dalam pelaksanaanya Asesmen Kompetensi Minimum di
Indonesia di mulai tahun 2021 yang berbasis komputer, namun tidak
semua lembaga pendidikan dapat sukses menerapkannya, seperti di
lembaga M1 Habullah Karanganyar masih mendapatkan kendala-kendala
dalam penerapannya.

Tujuan dari penelitin ini adalah 1. Untuk mendeskripsikan
pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum di Ml Hasbullah
Karanganyar. 2. Untuk mendeskripsikan kendala-kendala yang dihadapi
dalam pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum di MI Hasbullah
Karanganyar. 3. Untuk mendeskripsikan solusi untuk mengatasi kendala
dalam pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum di MI Hasbullah
Karanganyar.

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, teknik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik wawancara,
observasi, dandokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini adalah
meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Pengecekan keabsahan data menggunakan tringulasi sumber data dan
tringulasi metode.

Adapun hasil penelitian menyatakan bahwa: (1) Pada pelaksanaan
Asesmen Kompetensi Minimum di MI Hasbullah Karanganyar tahun
pelajaran 2022 sudah berjalan dengan lancar, meskipun terdapat sedikit
kendala. (2) Pada pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum di Ml
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Hasbullah mendapat masalah atau kendala pertama, kendala faktor
sarana dan prasarana. Kedua, kendala server yang eror. Ketiga, kendala
waktu pembelajaran dan latihan soal. Keempat, kendala ketersediaan
sumber belajar. Kelima, kendala kesiapan dan tersedianya sumber daya
manusia. Keenam, kendala motivasi belajar. (3) Solusinya adalah
pertama, Bekerja sama dengan Pemerintah untuk pengadaan
laptop/komputer sebagai penunjang pembelajaran. Kedua, bekerja sama
dengan pihak penyedia layanan internet. Ketiga, memberikan tugas
tambahan dalam bentuk soal numerasi danliterasi. Keempat, cara
mengumpulkan buku-buku bacaan dari para alumni dan bekerja sama
dengan perpustakaan kota blitar. Kelima, menyediakan minimum jumlah
panitia. Keenam, bekerja sama dengan orang tua.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Strategi merupakan suatu rencana yang dibuat dengan
tujuan untukmeningkatkan efektivitas suatu kegiatan dengan cara
menggambarkan langkah-langkah yang dapat dilakukan. Strategi
dirancang untuk melihat dari perspektif yang lebih luas tentang
bagaimana suatu hal dapat dilaksanakan dengan baik dan mencapai
hasil yang optimal. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa
strategi menjadi cara untukmempersiapkan tindakan yang akan
dilakukan. Sama dengan pendapat Rahmah Johar dan Latifah
Hanum, strategi adalah sebuah rencana yang meliputi langkah-
langkah untuk memaksimalkan suatu kegiatan dengan cara yang
efektif dan efisien menggunakan potensi dan sumber daya yang
ada. Dalam berbagai bidang termasuk Pendidikan, kata strategi
dapat diterapkan (Hanum & Johar, 2016).

Dalam konteks pendidikan, strategi memiliki peran yang
signifikandalam memberikan visi atau skema tentang bagaimana
Pendidikan dapat berjalan dengan baik, dengan tujuan untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Terutama saat strategi terkait
dengan pencapaian seorang Kepala Sekolah saat itulah
kepentingan kehadiran strategi dapat diketahui. Bagi Kepala
Sekolah adalah penting untuk memperhatikan dan merencanakan
penggunaan strategi dengan teliti agar institusi Pendidikan dapat
berjalan dengan efektif dan tumbuh secara kualitatif.

Pergantian jabatan menjadi Kepala Sekolah diperoleh
seseorang yang telah membangun karirnya melalui dedikasi
sebagai seorang guru selama periode waktu yang cukup lama.
Seseorang yang dianggap sebagai Kepala Sekolah yang dipercaya
harus memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Menurut Wahyudi,
dalam bukunya yang ditulis oleh Davis G Adan Thomas MA,
disebutkan bahwa mereka berpendapat mengenai karakteristik
yang dimiliki oleh seorang Kepala Sekolah yang efektif seperti
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berikut ini : Memiliki kemampuan untuk memimpin dan
mengelola sekolah dengan jiwa kepemimpinan, Sanggup
memecahkan berbagai permasalahan, Memiliki kemampuan
sosial, Ahli dan berbakat dalam bidang tugasnya (Wahyudi, 2009).

Seorang Kepala Sekolah yang memiliki kemampuan yang
handal dalam menjalankan tugasnya adalah Kepala Sekolah yang
sesuai dengan kualifikasi yang tercantum dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007,
yang mengatur Standar Kepala Sekolah/Madrasah. Kualifikasi
tersebut mencakup aspek kepribadian, keahlian manajerial,
keterampilan ~ wirausaha, kemampuan pengawasan serta
kemampuan sosial (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia,
2007). Diharapkan bahwa Kepala Sekolah mampu meningkatkan
mutu Pendidikan di sekolah tersebut melalui keahliannya dalam
berbagai aspek. Tugas yang penting bagi KepalaSekolah dalam
melaksanakan Pendidikan di sekolah adalah memastikan bahwa
segala Kkegiatan berjalan dengan baik, terstruktur, dan
berkelanjutan.Suatu tantangan yang dihadapi oleh Kepala Sekolah
adalah menetapkan kebijakam yang dapat meningkatkan kualitas
Pendidikan dan mengusulkan ide-ide kreatif yang mendukung
kemajuan Pendidikan di sekolah (Mulyasa,2005).

Kemudian, di sebuah institusi Pendidikan, peranan Kepala
Sekolah menjadi sangat penting dalam menentukan arah
perkembangan Pendidikan. Karena Kepala Sekolah memiliki
peranan sebagai pemimpin ia bertanggungjawab untuk merancang
strategi Pendidikan di lingkungan yang menjadi tanggung
jawabnya. Menurut Ketut Jelantik, seorang Kepala Sekolah harus
memiliki kemampuan untuk memvisualisasikan dan mengevaluasi
perkembangan di masa depan, serta mengatasi berbagai tantangan
yang adadengan mencari solusi yang tepat (Jelantik, 2012). Oleh
karena itu, strategimemainkan peran penting bagi Kepala Sekolah
dalam mencapai kesuksesan dalam mengembangkan system
Pendidikan yang unggul,. Salah satu program di sekolah saat ini
adalah AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) dengan
menggunakan metode yang efektif. Faktanya, Menteri Pendidikan



3

dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim
menyatakan dengan tegas bahwa Ujian Nasional (UN) tidak
dihapus namun diganti menjadi Asesmen Kompetensi Minimum
dan Survei Karakter. Jadi, UN akan berubah format menjadi
Asesmen Kompetensi Minimum yang dibuat mirip dengan soal
yang dibuat dan diujikan pada programe for InternationalStudent
Asesment (PISA) yang terdiri dari literasi dan numerasi, serta
survey lingkungan (Dalam Surat Edaran Nomor 17 tahun 2021,
2022).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), disebutkan
bahwa Optimalisasi berasal dari istilah optimal artinya terbaik atau
tertinggi (Kamus Besar bahasa Indonesia (KBBI) , 2021).
Mengoptimalkan berarti membuat sesuatu menjadi yang terbaik
atau tertinggi. Di sisi lain optimalisasi merupakan langkah untuk
meningkatkan sesuatu dengan kata lain mengubah sesuatu agar
hasilnya menjadi yang terbaik atau tertinggi. Jadi, optimalisasi
adalah suatu proses mengoptimalkan sesuatu atau proses
menjadikan sesuatu menjadi baik.

AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) merupakan
pengganti Ujian Nasional yang diselenggarakan untuk siswa kelas
V. Materi yang diujidalam AKM mencakup literasi dan numerasi.
Pelaksanaan AKM dilakukan melalui komputer dengan
memanfaatkan sinyal internet dan menggunakan aplikasi yang
telah ditetapkan oleh Menteri Pendidikan. Berdasarkan instruksi
yang tertera dalam surat edaran permendikbud ristek Nomor 17
Tahun 2021 tentang Asesmen Nasional (Dalam Surat Edaran
Nomor 17 Tahun 2021, 2022). Pelaksanaan AKM sudah
dilaksanakan sejak tahun 2021, sekolah dihadapkan dengan
tantangan melaksanakan ujian AKM yang harus dilakukan secara
komputerisasi. Hal ini mengakibatkan peserta didik merasa
kesulitan dalam menjawab soal- soal yang dihadapi. Banyak yang
mengungkapkan bahwa soal yang dihadapi tidak sesuai dengan
materi yang diterima selama proses pembelajaran di kelas (Sari,
2022). Walaupuntidak ada fasilitas yang memadai di sekolah untuk
melaksanakan AKM, adapeluang untuk mengadakan ujian tersebut



di sekolah lain yang telah dilengkapi dengan fasilitas yang cukup.
Persiapan yang dilakukan oleh sekolah dalam menghadapi AKM
tidak terlalu khusus atau istimewa dimanapeserta didik belajar
seperti biasa. Ketika pelaksanaan AKM, siswa mengikuti kegiatan
tersebut. Selama kegiatan AKM berlangsung, peserta didik akan
dibagi menjadi dua sesi, sesi ini diikuti oleh 16 peserta didik dan
mereka diberi waktu kurang lebih 1 jam untuk mengerjakan tugas.
Pada pelaksanaan AKM mengukur dua kompetensi yaitu
kompetensi literasi dankompetensi numerasi (Putri, 2022). Media
pembelajaran buku cerita bergambar dapat dijadikan salah satu
sarana untuk menumbuhkan gerakan literasi di sekolah utamanya
dalam mempersiapkan Asesmen Kompetensi Minimum. Literasi
yang di harapkan bukan hanya sebatas kemampuan membaca dan
berhitung saja, namun juga pada penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari (Arianty, 2023).

Menurut Mizanul Hasanah dan Tri Fahad Lukman Hakim,
Asesmen Nasional atau AKM (Asesmen Kompetensi Minimum)
memiliki pandangan yang sejalan. Proses pengumpulan data
tentang perkembangan siswa. Asesmen adalah tindakan yang
digunakan untuk memanfaatkan berbagai instrumen dan cara
penilaian guna mendapatkan sebanyak mungkin informasi tentang
tingkat penguasaan siswa terhadap suatu kemampuan tertentu.
Pada tahun 2022, terjadi perubahan yang signifikan dalam
pelaksanaan program Asesmen Nasional di Sekolah Dasar
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Oleh Kkarena itu,
diperlukan peningkatan dalam kualitas guru agar Asesmen
Nasional di Sekolah Dasar dapat dioptimalkan (Hasanah, 2021).
Kunci utama dalam implementasi Asesmen KompetensiMinimum
(AKM) adalah guru karena guru terlibat secara langsung dalam
proses pembelajaran (Patimah, 2023). Terutama dalam hal Kepala
Sekolah,tugas mereka memiliki arti penting dalam merancang
strategi guna meningkatkan kualitas pembelajaran bagi siswa dan
guru di zaman teknologi yang serba canggih ini. Dengan adanya
kemajuan teknologi yangpesat, manusia dapat merasakan berbagai
kemudahan dalam berbagai aspek kehidupan termasuk dalam
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bidang Pendidikan. Salah satu contohnya adalah penerapan
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) di Sekolah Dasar.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi tahun 2012,
pengertian optimalisasi berasal dari kata dasar optimal yang
memiliki makna terbaik, tertinggi, yang memberikan keuntungan
maksimal dan membuat sesuatu menjadi lebih baik atau memiliki
tingkat yang lebih tinggi (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1994).
Peningkatan kualitas, efisiensi, atau efektivitas suatu keputusan
juga dapat disebut sebagai optimalisasi. Optimalisasi menjadi
aspek yang tak terpisahkan dalam usaha meningkatkan dan
memperbaiki sebuah tindakan atau kegiatan, menurut Machfud
Sidik daridefinisi yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa
optimalisasi adalahproses yang melibatkan penerapan program
yang telah dirancang dengan perencanaan yang terperinci untuk
mencapai tujuan dan target yang telah ditetapkan. Tujuan utama
dari optimalisasi adalah meningkatkan kinerja secara optimal
(Sidik, 2001).

Menurut Pak Muhamadun yang menjabat sebagai Kepala
Sekolah di MI Hasbullah Karanganyar sektor Pendidikan harus
mengadaptasi  diri terhadap program AKM vyang baru
diperkenalkan oleh Kemendikbud agar tenaga pendidik dan siswa
dapat menyesuaikan diri dengan kebijakan baru tersebut dengan
baik, diperlukan beberapa strategi inovatif yang beragam untuk
mendukung keberadaan AKM, sekolah telah mengembangkan
berbagai program perbaikan di MI Hasbullah Karanganyar,
implementasi AKM dimulai pada tahun 2021. Terdapat beberapa
strategi baru yang telah digunakan untuk memaksimalkan
pemanfaatan AKM, beberapa strategi yang akan dilakukan adalah
merancang program kerja sekolah secara terperinci, memberikan
pelatihan dan persiapan kepada guru, menyelenggarakan pelatihan
komputer bagi siswa kelas 5, serta menambahkan materi yang
sesuai dengan kebutuhan AKM (Muhamadun, 2023). Rajin
melakukan evaluasi administrasi rutin, memantau Kinerja guru,dan
melakukan evaluasi penilaian kinerja guru (Suriansyah, 2023).
Selanjutnya Bu Muhayatun sebagai guru kelas 5 mengungkapkan



bahwa AKM merupakan program terbaru yang diberlakukan oleh
pemerintah. Dalam program ini siswa kelas 5 diberikan tugas
untuk menjalankannya. Dalam situasi Ketika ia hadir ada beberapa
adaptasi yang harus dilakukan, ini meliputi memastikan
ketersediaan media yang diperlukan untuk melaksanakan AKM,
serta memberikan Pelajaran tambahan untuk memperkenalkan
AKM kepada siswa-siswa (Muhayatun, 2023). Guru memandang
positif terhadap AKM karena dinilai dapat memetakan kompetensi
mendasar yang diperlukan oleh semua siswa secara mendalam
serta menjadi sumber data perbaikan kualitas pendidikan ditingkat
SekolahDasar. Literasi membaca dan matematika (numerasi) yang
diukur pada AKM dapat menjadi bahan evaluasi yang
komprehensif bagi guru dan siswa. Pelaksanaan AKM tidaklah
lepas dari permasalahan, namun elemensekolah tetap berupaya
bersinergi untuk menemukan solusi dari setiappermasalahan yang
muncul. Fasilitas dan sarana menjadi permasalahan utama dalam
AKM, khususnya sekolah-sekolah yang kurang dapat mengakses
teknologi dengan baik (Matondang, 2022).

Alasan peneliti melakukan penelitian di MI Hasbullah
Karanganyar adalah Bahwa peneliti tertarik memilih lokasi
penelitian  karena peneliti ingin  memberikan gambaran
keberhasilan pemerintah daerah khususnya dibidang pendidikan di
daerah terpencil yang terakreditasi “A”. Berdasarkan observasi
yang dilakukan peneliti masih di dapatkan beberapa permasalahan
diantaranya : sarana dan prasarana yang dimiliki madrasah belum
bisa memadai sesuai dengan jumlah siswa, jaringan internet
terkadang tidak stabil, belum tersedianya ruang khusus untuk
kegiatan ANBK (seperti Lab. Komputer), belum memiliki ganset
sendiri sehingga jika listrik padam maka pelaksanaan ANBK akan
terhenti (Muhamadun, Hasil observasi Kondisi Sekolah , 2023).
Dari latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk
mengangkat penelitian dengan judul “Strategi Kepala Sekolah
Dalam Optimalisasi AKM (Asesmen KompetensiMinimum) di Ml
Hasbullah Karanganyar Tahun Pelajaran 2022/2023”.



B. lIdentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian Latar Belakang Masalah diatas maka,

dapatdiidentifikasi masalah sebagai berikut:

1.

Kurangnya strategi kepala sekolah dalam Optimalisasi AKM
(Asesmen Kompetensi Minimum) di  MI Hasbullah
Karanganyar tahun2022/2023.

Kendala-kendala yang dihadapi dalam proses penerapan
AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) di MI Hasbullah
Karanganyar tahun2022/2023.

Kurangnya solusi yang dilakukan kepala sekolah dalam
Optimalisasi AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) di Ml
Hasbullah Karanganyar2022/2023.

C. Pembatasan Masalah

Untuk mengatasi meluasnya permasalahan, berdasarkan

identifikasidi atas, didapatkan batasan masalah untuk penelitian ini
yaitu :

1.

Penelitian hanya dibatasi pada Strategi Kepala Sekolah
dalamOptimalisasi AKM (Asesmen Kompetensi Minimum)
di MI HasbullahKaranganyar tahun 2022/2023.

Penelitian hanya dibatasi pada kendala-kendala yang
dihadapi dalam proses penerapan AKM (Asesmen
Kompetensi Minimum) di MI Hasbullah Karanganyar tahun
2022/2023.

Penelitian hanya dibatasi pada solusi yang dilakukan Kepala
Sekolah dalam Optimalisasi AKM (Asesmen Kompetensi
Minimum) di MI Hasbullah Karanganyar 2022/2023.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti akan

merumuskan beberapa masalah yang berkaitan dengan judul
penelitian ini, sebagai berikut:
1.

Bagaimana strategi kepala sekolah dalam Optimalisasi AKM
(Asesmen Kompetensi Minimum) di MI Hasbullah
Karanganyar tahun2022/2023 ?

Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi dalam proses



penerapan AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) di Ml
Hasbullah Karanganyar tahun2022/2023 ?

3. Bagaimana solusi yang dilakukan Kepala Sekolah dalam
Optimalisasi AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) di Ml
Hasbullah Karanganyar2022/2023 ?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan umum yang akan dicapai yaitu agar dapat
memahami Strategi Kepala Sekolah dalam Optimalisasi AKM di
MI Hasbullah Karanganyar. Secara khusus penelitian ini bertujuan
untuk :

1. Untuk mendeskripsikan Strategi Kepala Sekolah dalam
Optimalisasi AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) di Ml

Hasbullah Karanganyar.

2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam
prosespenerapan AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) di
MI Hasbullah Karanganyar.

3. Untuk mengetahui solusi yang di lakukan Kepala Sekolah
dalam Optimalisasi AKM (Asesmen Kompetensi Minimum)
di MI HasbullahKaranganyar tahun 2022/2023.

F. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini memiliki manfaat yang diharapkan
dapat memberi informasi bagi :
1. Teoritis
a.Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan di
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang terus berkembang
sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak dan
perkembangan zaman yang semakin maju.
b.Dapat digunakan sebagai acuan dan pedoman guru dalam
mengajarkan berbagai hal kepada peserta didik.
c.Dapat dijadikan acuan bagi peneliti lebih lanjut yang akan
meneliti pokok kajian yang sama



2. Praktis

a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang berguna bagi sekolah dengan adanya data yang
diperoleh, sehingga dapat digunakan sebagai materi
diskusi bersama untuk meningkatkan mutu sekolah.

b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat memberi gambaran tentang
pembelajaran pada masa mendatang jika melaksanakan
hal tersebut kembali, guru jugadapat memperoleh variasi
pembelajaran dan hal lain yang mendukung.

c. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

d. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan
pengalaman secara langsung bagaimana aplikasi
pembelajaran dan penerapan teknologi yang sesuai
dengan mata Pelajaran yang diujikan kepada siswa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Strategi
Kepala Sekolah dalam Optimalisasi Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) di MI Hasbullah Karanganyar, maka dapat di
simpulkan sebagai berikut: Strategi Kepala Sekolah dalam
Optimalisasi Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) di Ml
Hasbullah Karanganyar sudah berjalan dengan baik, meski tetap
terjadi kendala. Namun dapat teratasi dengan baik oleh Kepala
Sekolah, pendidik, peserta didik, serta orang tua yang sudah ikut
serta berperan aktif agar tercapainya tujuan Asesmen Kompetensi
Minimum.

Kendala yang dihadapi selama pelaksanaan Strategi Kepala
Sekolah dalam Optimalisasi Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM) di MI Hasbullah Karanganyar adalah sebagai berikut:
pertama, kendala faktor sarana dan prasarana. Kedua, kendala
server yang eror. Ketiga, kendala waktu pembelajaran dan latihan
soal. Keempat, kendala ketersediaan sumber belajar. Kelima,
kendala kesiapan dan tersedianya sumber daya manusia. Keenam,
kendala motivasi belajar.

Solusi yang ditempuh untuk menyelesaikan permasalahan
dalam pelaksanaan Strategi Kepala Sekolah dalam Optimalisasi
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) di MI Hasbullah
Karanganyar adalah sebagai berikut: pertama, Bekerja sama dengan
Pemerintah untuk pengadaan laptop/komputer sebagai penunjang
pembelajaran.

Kedua, bekerja sama dengan pihak penyedia layanan internet.
Ketiga, memberikan tugas tambahan dalam bentuk soal numerasi
danliterasi. Keempat, cara mengumpulkan buku-buku bacaan dari
para alumni dan bekerja sama dengan perpustakaan kota blitar.
Kelima, menyediakan minimum jumlah panitia. Keenam, bekerja
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sama dengan orang tua.
Saran

Berdasarkan uraian diatas, maka ada beberapa hal yang
harus dibenahi dalam pelaksanaan Strategi Kepala Sekolah dalam
Optimalisasi Asesmen Kompetensi Minimum di MI Hasbullah
Karanganyar untuk meningkatkan kualitas Pendidikan di lembaga
tersebut:

1. Bagi Pendidik

a. Hendaknya pendidik memberikan variasi metode
pembelajaran agartidak terpacu pendidik sebagai sumber
belajar saja. Sehingga peserta didik dapat memiliki
keterampilan berpikir logis-sistematis. Keterampilan
bernalar menggunakan konsep dan pengetahuan yangtelah
dipelajari, serta keterampilan memilah dan mengolah
informasi.

b. Materi yang diselipi dengan berbagai masalah-masalah
dengan beragam konteks, yang diharapkan peserta didik
dapat menyelesaikan masalah dengan menggunakan
kompetensi literasi membaca dan numerasi yang
dimilikinya.

2. Bagi peserta didik
Tetap semangat dalam mengikuti segala aktivitas belajar
baik di sekolah maupun dirumah, meskipun banyaknya
hambatan-hambatan selama pelaksanaan Strategi Kepala

Sekolah dalam Optimalisasi Asesmen Kompetensi Minimum

(AKM) di MI Hasbullah Karanganyar.
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